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ABSTRAK - Keamanan aset berharga dan dokumen pribadi merupakan prioritas utama dalam era digital saat ini. Brankas
adalah salah satu solusi tradisional yang digunakan untuk melindungi aset berharga seperti uang, perhiasan, dan dokumen
penting. Tujuan perancangan ini yaitu merancang sistem keamanan brankas cerdas yang terhubung dengan Internet of
Things (IoT) untuk mendeteksi pembukaan paksa dengan akurasi tinggi. Teknologi ini memungkinkan deteksi real-time
dan pemberitahuan visual langsung melalui telegram, memungkinkan respon cepat terhadap upaya pembukaan paksa.
Hasil perancangan alat ini yaitu telah dirancang sebuah alat dengan sistem keamanan brankas menggunakan
mikrokontroller ESP32-CAM yang terhubung ke telegram melalui konsep Internet of Things (IoT) dengan sensor piezo,
LED dan buzzer.
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PENDAHULUAN

Brankas sering digunakan untuk melindungi aset
berharga, namun keamanannya tidak selalu terjamin
karena metode peretasan yang semakin canggih.
Berbagai kasus pembobolan brankas menunjukkan
potensi  kerentanannya. Misalnya, sebuah
supermarket di Desa Kupang, Jetis, Mojokerto
mengalami pembobolan brankas yang
mengakibatkan pencurian uang tunai sebesar Rp 92
juta. Selain itu, di Kabupaten Batang brankas yang
berisi ratusan juta rupiah milik seorang dokter
dibobol oleh tetangganya sendiri. Kasus-kasus ini
menggambarkan bahwa ancaman pembobolan bisa
datang tidak hanya dari luar tetapi juga dari orang
sekitar, menyebabkan kerugian yang signifikan bagi
korban.

METODOLOGI PENELITIAN
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Gambear 1. Blok Diagram
Berdasarkan diagram blok diatas, terdapat beberapa
komponen yang memiliki fungsi sebagai berikut
1. Sensor Getar : mendeteksi perubahan yang
mencurigakan, seperti usaha pembukaan paksa

2. ESP32-CAM : membaca dan memproses data
yang masuk ke ESP32-CAM

3. Buzzer : peringatan bahwa telah terjadi upaca
pembukaan paksa pada brankas.

4. LED : peringatan bahwa telah terjadi upaya
pembukaan paksa pada brankas.

5. Telegram : peringatan melalui notifikasi yang
diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat ini dapat mendeteksi getaran yang diindikasikan
sebagai maling saat mode security brankas diaktifkan
dengan menggunakan sensor piezo. Saat nilai analog dari
sensor piezo < 50 dan > 0 yang dapat dikategorikan
sebagai getaran keras. @ ESP32-CAM 1 mengirim
peringatan ke telegram, LED dan buzzer aktif. Saat
telegram mengirim perintah capture photo maka ESP32-
CAM akan mengambil foto dan mengirim ke telegram.

KESIMPULAN

Berdasarkan perancangan dan pengujian yang telah

dilakukan. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Alat ini dirancang dengan ESP32-CAM yang terhubung
ke telegram melalui konsep Internet of Things (IoT)
menggunakan sensor piezo, LED dan buzzer.

2. Deteksi real-time dan notifikasi visual melalui telegram
pada alat ini memiliki kendala dari segi waktu. Dimana
rata-rata delay pengiriman data ESP32-CAM 1 ke
telegram adalah 7,2 detik dan rata-rata delay
pengiriman data ESP32-CAM 2 ke telegram adalah
12,2 detik. Penundaan pengiriman data ini disebabkan
oleh koneksi internet ESP32-CAM.
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